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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Notaris sebagai salah pejabat umum diharapkan dapat melakukan suatu penyelesaian hukum di dalam

masyarakat. Notaris sebagai pejabat yang memiliki kewenangan untuk memberikan penyuluhan hukum

berkaitan dengan akta. Pentingnya tugas dan kedudukan Notaris bagi masyarakat dan kekuatan pembuktian

dari akta autentik yang dibuatnya. Jabatan notaris merupakan jabatan kepercayaan. Notaris merupakan

profesi hukum yang mulia nobile officium karena profesi Notaris sangat erat hubungannya dengan

kemanusiaan, yakni dimana profesi ini dikehendaki oleh hukum dengan tujuan melayani masyarakat untuk

membuat alat bukti tertulis yang bersifat autentik yaitu akta notaris. Notaris dalam menjalankan kewenangan

dapat berkaitan dengan perselisihan antara para pihak dalam akta, baik terjadi dalam perkara perdata

maupun pidana. Keterikatan Notaris persoalan hukum tersebut berkenaan dengan akta yang dibuat oleh

Notaris. Tesis ini membahas mengenai bentuk tanggung jawab notaris dalam menjaga kepentingan pihak

dalam akta, dalam hal tindak pidana pemalsuan surat terhadapnya dapat dibuktikan secara sah di pengadilan

dan sanksi yang dapat dibebankan kepada notaris dikaitkan dengan studi kasus yang secara riil terjadi di

masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa notaris dapat dikenakan tanggung jawab secara hukum terhadap permalsuan akta

autentik dilihat dari sudut pandang Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Undang-undang Jabatan Notaris,

dan Kode Etik Notaris. Sehingga sanksi yang dapat dibebankan berupa sanksi pidana, sanksi perdata serta

sanksi administratif. Kata kunci:notaris, akta, tanggung jawab notaris, pemalsuan surat.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Notary as one of law profession is expected to be able to execute law settlement within society. Notary as

official with authority of giving law socialization in relation with deed. Notary duty and position importance

for society and argumentation power from authentic deed they produce. Notary position is a trust position. It

is a noble law profession nobile officium as it closely related with humanity, in which this profession is

required by law in order to serve society to produce authentic written evidence tools, that is notary deed.

Notary in performing their authority could be related with dispute between parties within deed, either in civil

as well as criminal cases. Such law issue Notary Relatedness in relation with deed produced by notary. This

thesis discussed notary responsibility form maintaining parties concern within deed, in terms of letter

falsification criminal act against could be legally evidenced in court and sanction could be imposed to notary

in relation with case study exist in real terms within society. This research conducted using juridical

normative and descriptive approach. Research result revealed that notary could be imposed with legal

responsibility against authentic deed falsification perceived from Criminal Code, Notary Position Act, and
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Notary Code of Ethic point of view. Therefore, criminal sanction, civil sanction as well as administrative

sanction are sanctions could be imposed against them. 


